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BAB V

PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan

penyebaran kuesioner yang diajukan kepada para responden yaitu tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung. Kemudian peneliti mengolah data hasil

dari jawaban responden atas kuesioner yang penelliti sebarkan dengan

menggunakan aplikasi software SPSS for windowsVersi 25.0. berdasarkan pada

hasil olahan statistik, maka dapat dikemukakan dalam penelitian ini yang

menjelaskan:

A. Pengaruh Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja Perempuan Terhadap

Pendapatan Keluarga di Kecamatan Tulungagung

Hasill penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa

tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan keluarga di KecamatanTulungagung.

Sebagaimana tingkat analisis membuktukan yang artinya tinggi rendahnya

pendapatan keluarga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat pendidikan

tenaga kerja perempuan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan maka

semakin tinggi pula tingkat pendapatan keluarga. Sebaliknya, semakin

rendah tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan maka semakin rendah
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pula tingkat pendapatan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan dengan adanya

tanggapan responden yang menyatakan setuju terhadap indikator tingkat

pendidikan
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tenaga kerja perempuan yaitu pendidikan formal dan informal, pemilihan

pekerjaan, tingkat pendapatan dan jabatan.

Variabel tingkat pendidikan juga didukung dari deskripsi tingkat

pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden. Sebagian besar

responden tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung menempuh

pendidikan terakhir ditingkat SMA. Jenis Pekerjaan, jenis pekerjaan

mayoritas responden adalah karyawan swasta, karena pendidikan terakhir

yang ditempuh responden akan menentukan dalam memilih pekerjaan yang

nantinya akan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fitriani. Dalam

penelitiannya, Fitriani menggunakan analisis data dengan regresi linier

berganda dan diperoleh hasil bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel. Untuk

nilai signifikan tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan lebih kecil dari

probabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga

masyarakat muslim pada kelurahan 20 ilir daerah IV Kecamatan Ilir Timur I

Kota Palembang.1

Hal ini juga senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Septiawan. Dalam penelitian tersebut variabel tingkat pendidikan ibu

bekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga di

1Marselina Fitriani, Skripsi, “Pengaruh Wanita Bekerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah
Anggota Keluarga Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Masyarakat Muslim Pada Kelurahan 20
Ilir Daerah IV Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang”, (Palembang: UIN Raden Fatah, 2016).
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Kecamatan Pamulang. Dari data dan fakta diatas dapat disimpulkan bahwa

tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan merupakan faktor yang tidak

terpisahkan oleh pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung, karena

tinggi rendahnya tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan akan

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan keluarga.2

Meningkatnya tingkat pendidikan akan memperluas perspektif wanita

dalam kehidupan dan perannya serta memampukan mereka untuk

mempertanyakan kebiasaan tradisional. Pendidikan dapat pula memancing

rasa percaya diri wanita dan penguasaan terhadap lingkungannya serta tidak

membuat wanita menjadi sosok yang pasif.

Menurut Todaro dan Smith, dengan pendidikan dan kesehatan yang

lebih baik, produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi akan mudah

dicapai. Sehingga peningkatan pendidikan dan kesehatan dapat membuat

seseorang menjadi lebih produktif yang menyebabkan meningkatnya

pendapatan dan keluar dari jebakan lingkaran setan kemiskinan.3

B. Pengaruh Alokasi Waktu Bekerja Tenaga Kerja Perempuan Terhadap

Pendapatan Keluarga di Kecamatan Tulungagung

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa

2Rezi Septiawan, Skripsi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontribusi Ibu
Bekerja Terhadap Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Pamulang”, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2011).

3Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi… hlm. 436
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alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan keluarga di KecamatanTulungagung.

Sebagaimana tingkat analisis membuktikan yang artinya tinggi rendahnya

pendapatan keluarga dipengaruhi oleh besar kecilnya alokasi waktu bekerja

tenaga kerja perempuan.

Semakin besar waktu yang dialokasikan tenaga kerja perempuan

untuk bekerja maka semakin tinggi pula tingkat pendapatan keluarga.

Sebaliknyasemakin kecil waktu yang dialokasikan tenaga kerja perempuan

untuk bekerja maka semakin rendah pula tingkat pendapatan keluarga. Hal

ini dibuktikan dengan adanya tanggapan responden yang menyatakan setuju

terhadap indikator alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan yaitu

pembagian waktu, penggunaan waktu luang, waktu untuk bekerja dan

penambahan waktu bekerja.

Variabel tingkat pendidikan juga didukung dari deskripsi responden,

yaitu lamanya waktu bekerja yang dihitung dengan satu hari jam bekerja.

Sebagian besar responden tenaga kerja perempuan di Kecamatan

Tulungagung menghabiskan waktu selama >7 jam dalam satu hari kerja.

Semakin banyak waktu yang digunakan tenaga kerja perempuan untuk

bekerja maka akan menambah produktivitas tenaga kerja perempuan yang

nantinya akan menambah upah kerja dimana selanjutnya upah dari tenaga

kerja perempuan berkontribusi terhadap pendapatan tenaga kerja
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perempuan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dewi yang menyatakan

bahwa waktu bekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan keluarga pedagang perempuan di Pasar Bandung. Dari data dan

fakta diatas dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu bekerja tenaga kerja

perempuan merupakan faktor yang tidak terpisahkan oleh pendapatan

keluarga, karena besar kecilnya alokasi waktu bekerja tenaga kerja

perempuan akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan

keluarga.4

Alokasi waktu bagi wanita rumah tangga merupakan suatu sumber

dalam meningkatkan pendapatan melalui bagaimana seorang individu

memanfaatkan pilihan untuk mengkonsumsi waktu luang yang tersedia. itu

Menurut Malik bila seseorang menginginkan jam bekerja lebih banyak maka

jam untuk bersantai lebih sedikit dan menyebabkan pendapatannya semakin

banyak, demikian pula sebaliknya, semakin banyak pendapatan yang

diterima seseorang, semakin bersemangat untuk lebih bekerja lebih banyak,

dengan demikian jam untuk bersantai menjadi semakin berkurang.5

C. Pengaruh Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan Terhadap Pendapatan

Keluarga di Kecamatan Tulungagung

4Putu Martini Dewi, “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan dalam Meningkatkan
pendapatan Keluarga”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Vol. 05 No. 02 Th. 2012

5Nazaruddin Malik, Dinamika Pasar … hlm. 34
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa

pendapatan tenaga kerja perempuan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan keluarga di KecamatanTulungagung. Sebagaimana

tingkat analisis membuktikan yang artinya tinggi rendahnya pendapatan

keluarga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pendapatan tenaga kerja

perempuan.

Semakin tinggi pendapatan tenaga kerja perempuan maka semakin

tinggi pula tingkat pendapatan keluarga. Sebaliknya semakin rendah

pendapatan tenaga kerja perempuan maka semakin rendah pula tingkat

pendapatan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan adanya tanggapan

responden yang menyatakan setuju terhadap indikator pendapatan tenaga

kerja perempuan yaitu pendapatan tinggi, tunjangan, pendapatan

membantu perekonomian dan pendapatan pekerja sampingan.

Hasil penelitian inisesuai dengan penelitian Azizah, dalam penelitian

tersebut variabel pendapatan tenaga kerja perempuan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pendapatan keluarga. Hal tersebut didukung dari uji

statistik yang dilakukan, yang memperlihatkan nilai positif dan

signifikan.6Namun hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Feriyansah

yang menyatakan bahwa pendapatan istri tidak berpengaruh terhadap

ekonomi keluarga yang dilihat dari jumlah tabungan perbulan.7

6 Nur Azizah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Pekerja Perempuan Terhadap
Pendapatan Keluarga”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017).

7Efendi Ariyansah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Suami dan Pendapatan Istri
Terhadap Ekonomi Keluarga”, (Semarang: UIN Walisongo, 2015).
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Variabel pendapatan tenaga kerja perempuan juga didukung dari

deskripsi pendapatan responden selama satu bulan. Sebagian besar

responden tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung

memperoleh pendabatan sebesar Rp 510.000,- s/d Rp 1.500.000,- setiap

bulannya. Menurut Yulihatika dan Fariadi8, pada umumnyawanita terdorong

untuk mencari nafkahkarena tuntutan ekonomi rumah tangga, terbukti dalam

penelitian ini semakin tinggi pendapatan tenaga kerja perempuan maka

semakin tinggi pula kontribusinya untuk pendapatan keluarga.

D. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Alokasi Waktu Bekerja dan Pendapatan

Tenaga Kerja Perempuan Terhadap Pendapatan Keluarga di Kecamatan

Tulungagung

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ada

pengaruhsecara simultan antara tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan

pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung. Ketiga variabel yang diuji, yaitu tingkat pendidikan,

alokasi waktu bekerja dan tingkat pendapatan perempuan mempengaruhi

pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung sebesar 58%.

Hal ini menunjukkan bahwa 58% pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu tingkat pendidikan, alokasi

waktu bekerja dan pendapatan tenaga kerja perempuan sedangkan sisanya

8Rika Dwi Yulihartika dan Herri Fariadi, “Analisi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kontribusi Wanita Penyadap Karet Terhadap Pendapatan Keluarga”, Jurnal Agritepa Vol. 03 No.
01 Th. 2016, hlm. 47
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sebesar 100% – 58% = 42% pendapatan keluarga dipengaruhi oleh variable

diluar penelitian seperti pendapatan suami,jumlah anggota keluarga, umur

dan pengeluaran rumah tangga.


